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Abstract  
This study aims to analyze the influence of human resource quality, the role of village officials, and internal control 

systems on the accountability of Village Fund management. The main issue underlying this research is the low level of 

accountability in village financial management, which affects transparency and public trust. This study employs a 

quantitative approach with a sample of 75 respondents consisting of village officials and youth organization members 

in Sukamanah Village. Data were collected through an online questionnaire and analyzed using the Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of SmartPLS software. The results 

indicate that all three independent variables human resource quality, the role of village officials, and internal control 

systems have a positive and significant influence on the accountability of Village Fund management. These findings 

highlight that strengthening the capacity of village officials and implementing an effective internal control system are 

strategic steps in establishing transparent and sustainable village financial governance. This research is expected to 

provide useful insights for village governments and other stakeholders in efforts to improve the accountability of Village 

Fund management. 
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Latar Belakang Teoritis  
Desa memiliki peran strategis dalam 

mewujudkan pemerataan pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat. Melalui program 

Dana Desa yang dialokasikan dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 

pemerintah berkomitmen memperkuat 

kemandirian desa agar mampu mengelola 

potensi lokal secara efektif. Dukungan regulasi 

diberikan melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 72 Tahun 2005 yang menegaskan 

kewenangan desa untuk menyelenggarakan 

pemerintahan dan pembangunan sesuai 

prinsip otonomi dan desentralisasi. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya, 

pengelolaan Dana Desa masih menghadapi 

tantangan serius, terutama dari sisi 

Akuntabilitas dan akuntabilitas tata kelola 

keuangan. Data Komisi Pemberantasan 

Korupsi menunjukkan bahwa sepanjang 2015 

hingga 2024, lebih dari 900 kasus korupsi 

Dana Desa telah diungkap, dengan total 

kerugian negara mencapai sekitar Rp 1,5 

triliun. Modus penyimpangan yang ditemukan 

meliputi proyek fiktif, mark-up anggaran, 

hingga pemotongan dana secara ilegal. Selain 

itu, kerumitan birokrasi turut memperparah 

kondisi tersebut, di mana 35% Dana Desa 

mengalami keterlambatan pencairan (INDEF, 

2023). Hal ini berakibat pada tertundanya 

pelaksanaan proyek pembangunan serta 

menurunnya kualitas hasil pembangunan, yang 

pada akhirnya menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi desa.  Untuk 

mendorong Akuntabilitas pengelolaan Dana 

Desa, diperlukan penguatan pada beberapa 

aspek strategis. Pertama adalah kualitas 

sumber daya manusia (SDM) aparatur desa 

(Nursin, Syamsuddin, and Nirwana 2022), 

yang mencakup kemampuan teknis, 

pemahaman regulasi, serta akuntabilitas dalam 

menjalankan fungsi pemerintahan. Kedua 

adalah peran aparatur desa, yang tidak hanya 

bertugas mendampingi kepala desa dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, tetapi 

juga berperan aktif dalam pengawasan dan 

pelaporan keuangan desa. Ketiga, sistem 

pengendalian internal merupakan elemen 

penting yang menjamin seluruh proses 

pengelolaan berjalan sesuai aturan, efisien, dan 

bebas dari praktik penyimpangan.  Sejumlah 

penelitian sebelumnya memberikan hasil yang 

beragam terkait sejauh mana ketiga faktor 

tersebut memengaruhi akuntabiltas Dana 

Desa. Sebagian studi menunjukkan hubungan 

yang signifikan, sementara yang lain 

menemukan hasil yang tidak konsisten. 

Perbedaan ini menunjukkan pentingnya 

dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji 

secara empiris pengaruh variabel-variabel 
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tersebut dalam konteks spesifik.  Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini 

difokuskan untuk mengkaji pengaruh kualitas 

SDM, peran aparatur desa, dan sistem 

pengendalian internal terhadap Akuntabilitas 

pengelolaan Dana Desa, dengan mengambil 

studi kasus di Desa Sukamanah Cigalontang 

Kabupaten Tasikmalaya yang mencerminkan 

kompleksitas permasalahan yang umum 

terjadi di tingkat lokal.  Kemudian Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh kualitas 

SDM, peran aparatur desa, dan sistem 

pengendalian internal terhadap Akuntabilitas 

pengelolaan Dana Desa, serta merumuskan 

rekomendasi strategis guna meningkatkan tata 

kelola keuangan desa yang lebih efektif dan 

transparan. 

Kajian Pustaka 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kualitas sumber daya manusia merupakan 

salah satu elemen fundamental dalam 

mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang 

akuntabel. Aparat desa yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

regulasi yang baik akan mampu menjalankan 

fungsi-fungsi pengelolaan dana secara efektif, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

pelaporan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmawati et al. 2023a; Hasanah, Nurhayati, 

and Purnama 2020; Laili and Suhaedi 2023; 

Daud, Harun Blongkod, and Lukman Pakaya 

2024) menunjukkan bahwa kompetensi 

aparatur desa berpengaruh positif terhadap 

Akuntabilitas pengelolaan dana desa. Kualitas 

SDM yang memadai akan memperkuat 

penerapan prinsip-prinsip transparansi dan 

pertanggungjawaban, serta mencegah 

terjadinya penyimpangan anggaran. 

Sebaliknya, kurangnya kompetensi cenderung 

memicu kesalahan dalam pengelolaan dan 

meningkatkan potensi terjadinya 

penyalahgunaan dana (Luthfiani, Asmony, and 

Herwanti 2020).   

Peran Aparat Desa  

Peran aktif aparat desa sebagai pelaksana 

kebijakan di tingkat lokal turut menentukan 

keberhasilan tata kelola dana desa. 

Keterlibatan aparat desa baik kepala desa, 

perangkat desa, maupun Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dalam proses 

penganggaran, pelaksanaan program, hingga 

pelaporan, memiliki pengaruh signifikan 

terhadap akuntabilitas (Kuncahyo and 

Dharmakarja 2022; Pratiwi and Dewi 2021). 

Tidak hanya itu, pelibatan masyarakat dalam 

pengawasan juga berperan sebagai mekanisme 

kontrol sosial yang dapat mendorong 

transparansi penggunaan dana desa (Kairupan, 

Pongoh, and Manongko 2021; Tari and 

Atmadja 2023). Hal ini sejalan dengan prinsip 

good governance yang menekankan 

pentingnya partisipasi dan Akuntabilitas dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa.   

Sistem Pengendalian Internal (SPI 

SPI merupakan seperangkat kebijakan dan 

prosedur yang dirancang untuk memberikan 

keyakinan atas pencapaian tujuan organisasi, 

termasuk keandalan pelaporan keuangan dan 

kepatuhan terhadap peraturan. Dalam konteks 

desa, SPI menjadi instrumen penting dalam 

memastikan penggunaan Dana Desa sesuai 

dengan ketentuan, serta mencegah terjadinya 

kecurangan dan penyimpangan 

anggaran(Nurul Ismail Hasan 2024; Ridwan et 

al. 2023). (Adrianti, Sumarlin, and Anwar 

2023; Dita, Niswatin, and - 2022; Puspa and 

Prasetyo 2020) menegaskan bahwa SPI yang 

diterapkan secara konsisten dapat 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

pengelolaan keuangan desa. Lebih lanjut, 

integrasi antara SPI dan sistem informasi desa 

juga terbukti memperkuat Integritas, 

sebagaimana ditemukan dalam studi yang 

dilakukan oleh (Safelia 2023; Kumala, Hetty 

Muniroh, and Agus Widodo 2023). SPI yang 

efektif tidak hanya mempermudah proses 

audit, tetapi juga memperkuat pengawasan 

internal di lingkungan pemerintahan desa. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:   

Kuliatas SDM terhadap Akuntabilitas 

pengelolaan dana Desa 

Hipotesis ini merujuk pada temuan berbagai 

studi yang menegaskan bahwa kompetensi dan 

kapasitas individu dalam mengelola keuangan 

desa memiliki pengaruh langsung terhadap 

tingkat Integritas. (Rahmawati et al. 2023b; 

Hasanah, Nurhayati, and Purnama 2020; Laili 

and Suhaedi 2023; Daud, Harun Blongkod, 

and Lukman Pakaya 2024) menunjukkan 

bahwa semakin baik kualitas SDM aparat desa 

dalam hal pemahaman regulasi, keterampilan 

teknis, dan pengalaman kerja maka semakin 

tinggi tingkat Akuntabilitas dalam pengelolaan 
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Dana Desa. Sebaliknya, (Luthfiani, Asmony, 

and Herwanti 2020) menyoroti bahwa 

kurangnya kompetensi cenderung 

menyebabkan kesalahan pengelolaan yang 

dapat berujung pada penyimpangan dana. 

Oleh karena itu, hipotesis ini memiliki 

dukungan kuat dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya. 

H1: Kualitas sumber daya manusia (SDM) 

aparat desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas 

pengelolaan Dana Desa.   

 

Peran aparat desa terhadap Akuntabilitas 

pengelolaan dana desa  

Hipotesis ini didasarkan pada studi yang 

menunjukkan pentingnya keterlibatan aktif 

aparatur desa dalam seluruh tahapan 

pengelolaan dana, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pelaporan. Penelitian oleh 

(Kuncahyo and Dharmakarja 2022; Pratiwi 

and Dewi 2021) menegaskan bahwa peran 

aktif kepala desa dan BPD mendorong 

transparansi serta memperkuat Akuntabilitas 

penggunaan dana. Selain itu, partisipasi 

masyarakat sebagai elemen pengawasan juga 

dikaitkan dengan peningkatan akuntabiltas, 

sebagaimana diungkapkan oleh (Kairupan, 

Pongoh, and Manongko 2021; Tari and 

Atmadja 2023). Temuan-temuan ini 

memperkuat asumsi bahwa peran strategis 

aparatur desa secara langsung mempengaruhi 

kualitas tata kelola keuangan desa. 

H2: Peran aparatur desa berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Akuntabilitas pengelolaan Dana Desa.   

 

Sistem pengendalian internal terhadap 

akuntanbilitas pengelolaan dana desa  

Hipotesis ini mendapat dukungan dari 

beberapa studi yang membuktikan bahwa 

sistem pengendalian internal (SPI) berperan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

transparan dan minim risiko penyimpangan. 

Penelitian (Adrianti, Sumarlin, and Anwar 

2023; Puspa and Prasetyo 2020; Dita, 

Niswatin, and - 2022) menunjukkan bahwa 

SPI yang diterapkan secara konsisten dan 

terintegrasi mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

Dana Desa. Lebih lanjut, penelitian oleh 

(Safelia 2023; Kumala, Hetty Muniroh, and 

Agus Widodo 2023) memperlihatkan bahwa 

kolaborasi antara SPI dan sistem informasi 

desa dapat memperkuat kontrol internal dan 

meningkatkan Integritas. Dengan demikian, 

hipotesis ini sejalan dengan hasil empiris dari 

berbagai sumber literatur yang relevan. 

H3: Sistem pengendalian internal 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Akuntabilitas pengelolaan Dana 

Desa. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan kuisoner untuk menguji 

hubungan antara kualitas sumber daya 

manusia, peran aparatur desa, dan sistem 

pengendalian internal terhadap akuntabilitas 

pengelolaan Dana Desa. Sampel penelitian 

terdiri dari 75 responden yang meliputi 

perangkat desa, stakeholder, karang taruna 

dan lainya di Desa Sukamanah. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner daring dan 

dianalisis menggunakan SmartPLS dengan 

pendekatan PLS-SEM.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian valid dan reliabel, ditunjukkan oleh 

nilai AVE di atas 0,50 serta Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability yang melebihi 0,80, 

menandakan bahwa alat ukur yang digunakan 

akurat dan konsisten dalam mengukur 

konstruk yang diteliti. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini, yaitu kualitas 

sumber daya manusia, peran aparatur desa, 

dan sistem pengendalian internal, 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan Dana Desa. Nilai 

koefisien masing-masing sebesar 0.312, 0.408, 

dan 0.295 dengan p-value di bawah 0.05, yang 

mengindikasikan bahwa ketiga faktor tersebut 

secara nyata memperkuat akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

software SmartPLS 4 melalui pendekatan 

Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen dalam penelitian ini, yaitu kualitas 

sumber daya manusia (X1), peran aparatur 

desa (X2), dan sistem pengendalian internal 
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(X3), secara statistik terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan Dana Desa (Y).  

Adapun nilai koefisien dan signifikansi 

masing-masing hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

 

Hipo

tesis 

Hubung

an 

Antara 

Variabel 

Koefi

sien 

p-

value 

Kesimpu

lan 

H1 Kualitas 

SDM 

(X1) → 

Akuntab

ilitas 

Pengelol

aan (Y) 

0.312 0.018 Signifika

n → 

Diterima 

H2 Peran 

Aparatur 

Desa 

(X2) → 

ntegritas 

Pengelol

aan(Y) 

0.408 0.005 Signifika

n → 

Diterima 

H3 Sistem 

Pengend

alian 

Internal 

(X3) → 

ntegritas 

Pengelol

aan (Y) 

0.295 0.021 Signifika

n → 

Diterima 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Ketiga hipotesis diterima karena nilai p-value 

< 0.05, yang berarti bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel-variabel 

tersebut terhadap akuntabilitas pengelolaan 

Dana Desa. 

Pembahasan  

Pengaruh Kualitas SDM terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan Dana Desa. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik tingkat pendidikan, 

keterampilan, dan pemahaman regulasi dari 

aparatur desa, maka semakin tinggi pula 

tingkat akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan desa.  Temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et 

al. 2023b; Hasanah, Nurhayati, and Purnama 

2020) yang menyatakan bahwa kompetensi 

aparatur sangat berperan dalam menjamin 

pengelolaan dana desa yang efektif dan 

bertanggung jawab. (Laili and Suhaedi 2023; 

Daud, Harun Blongkod, and Lukman Pakaya 

2024) juga menyatakan bahwa kualitas SDM 

yang tinggi dapat mencegah terjadinya 

penyimpangan dan meningkatkan akurasi 

dalam pelaporan keuangan. Sebaliknya, 

(Luthfiani, Asmony, and Herwanti 2020) 

menemukan bahwa rendahnya kompetensi 

aparat desa berpotensi menimbulkan 

kesalahan dan menurunkan tingkat 

kepercayaan publik terhadap pengelolaan 

dana.  Oleh karena itu, peningkatan kapasitas 

aparatur melalui pelatihan, pendampingan 

teknis, dan evaluasi kinerja berkala menjadi hal 

yang sangat penting dalam meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan Dana Desa.   

Pengaruh Peran Aparatur Desa terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa peran 

aparatur desa berpengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan Dana Desa. Peran 

aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan pelaporan kegiatan desa 

terbukti mampu meningkatkan keterbukaan 

dan pertanggungjawaban dalam penggunaan 

anggaran.  Penelitian ini sejalan dengan 

temuan dari (Kuncahyo and Dharmakarja 

2022; Pratiwi and Dewi 2021) yang 

menegaskan bahwa keterlibatan aparatur desa, 

khususnya kepala desa dan BPD, sangat 

menentukan tercapainya tata kelola yang baik. 

(Kairupan, Pongoh, and Manongko 2021) juga 

menunjukkan bahwa peran perangkat desa 

dalam pelaksanaan program desa secara 

langsung berdampak pada transparansi 

anggaran. Sementara itu, (Tari and Atmadja 

2023) menekankan pentingnya kolaborasi 

antara aparatur desa dan masyarakat dalam 

pengawasan sebagai mekanisme kontrol sosial.  

Dengan demikian, dibutuhkan pelibatan 

aparatur desa yang tidak hanya bersifat 

administratif, namun juga strategis dalam 

setiap tahapan pengelolaan keuangan desa, 

agar prinsip good governance dapat 

diterapkan secara optimal. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa 
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Variabel sistem pengendalian internal juga 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap integritas. Hal ini mempertegas 

bahwa pengawasan internal yang baik 

berperan penting dalam mencegah kecurangan 

dan meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap kinerja keuangan desa.  Penelitian ini 

didukung oleh temuan (Adrianti, Sumarlin, 

and Anwar 2023; Puspa and Prasetyo 2020; 

Dita, Niswatin, and - 2022) yang 

mengemukakan bahwa penerapan SPI yang 

konsisten dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas penggunaan Dana Desa. Lebih 

lanjut, (Safelia 2023; Kumala, Hetty Muniroh, 

and Agus Widodo 2023) menekankan bahwa 

integrasi SPI dengan sistem informasi 

keuangan desa mampu meningkatkan kualitas 

pelaporan dan mempermudah proses audit 

internal dalam tata kelola yang baik(Ridwan 

and Dyah Pekerti 2022).  Dengan adanya SPI 

yang terstruktur, mulai dari identifikasi risiko, 

pengendalian aktivitas, hingga pemantauan 

dan evaluasi, desa dapat mengurangi potensi 

penyimpangan dan memperkuat akuntabilitas 

keuangannya.   

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia, peran aparatur desa, 

dan sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan Dana Desa.  

Ketiga faktor ini memainkan peran penting 

dalam mewujudkan tata kelola keuangan desa 

yang transparan, partisipatif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga mendukung 

tercapainya pembangunan desa yang 

berkelanjutan.  Sebagai implikasi dari temuan 

ini, disarankan agar pemerintah desa 

meningkatkan kapasitas aparatur melalui 

pelatihan berkelanjutan, memperkuat peran 

strategis dalam setiap tahapan pengelolaan 

keuangan, serta memperbaiki sistem 

pengendalian internal yang terstruktur dengan 

dukungan teknologi informasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam 

pengawasan dan pengambilan keputusan perlu 

terus didorong guna memperkuat kepercayaan 

publik terhadap pengelolaan Dana Desa.  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan wilayah penelitian, 

menambahkan variabel yang lebih beragam, 

menggunakan pendekatan campuran, serta 

melakukan studi jangka panjang guna 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan desa. 

Saran  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan wilayah dan jumlah 

sampel agar hasil lebih representatif. Peneliti 

juga dapat menambahkan variabel lain seperti 

partisipasi masyarakat, transparansi anggaran, 

atau pemanfaatan teknologi informasi. Selain 

itu, penggunaan pendekatan mixed method 

dan studi longitudinal diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi akuntabilitas pengelolaan Dana 

Desa. 
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